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ABSTRAK

KISWA NURHIKMA 2022. Analisis Quick Ratio, Debt To Asset Ratio dan
Total Asset Turnover Terhadap Refurn On Asset Pada Perusahaan
Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2018-2020. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing Oleh : Bapak H. Sultan
Sarda dan Bapak Syafaruddin.

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan
tujuan untuk menganalisis apakah quick ratio, debt to asset ratio dan foial asset
turnover searah’ dengan refurn on asset pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2020. Penelitian ini
dapat memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan sebagai masukan
dalam mengaplikesikan variabel-variabel penelitan dan melakukan evaluasi
untuk meningkatkan kinerjanya dimasa yang akan datang. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder data yang diperoleh secara
tidak langsung melalui media perantara berupa laporan keuangan tahunan
perusahaan. Dalam penelitian ini data-data diperoleh melalui website idx, laporan
keuangan tahunan perusahaan, jurnal ,dan lain-lain. Metode analisis dalam
penelitian ini menggunakan rasio keuangan yaitu quick ratio; debt to asset ratio,
total asset turnover dan return on asset. Berdasarkan hasil analisis data
menunjukkan bahwa quick ratio dan fofal asset turnover searah dengan return on
asset sedangkan debt fo total asset ratio berbanding terbalik dengan return on
asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2018-2020.

Kata Kunci : Quick Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return On
Asset
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ABSTRACT

KISWA NURHIKMA 2022. Analysis Of Quick Ratio, Debt To Asset Ratio And
Total Asset Turnover To Return On Asset In Food And Beverage
Companies Listed On The Indonesia Stock Exchange For The 2018-2020
Period. Thesis. Department Of Management, Faculty Of Economics And
Business, University Of Muhammadiyah Makassar. Main Supervisor is H.
Sultan Sarda and Co-supervisor is Syafaruddin.

This type of research is a quantitative type of research with the aim of
analyzing whether the quick ratio, debt fo asset ratio and total asset turnover are
in line with the retumn on assefs of faod and beverage companies listed on the
Indonesian stock exchangs for the 2018-2020 period. This research can
contribute to the company's management as input.in applying research variables
and conducting evaluafions fo improve its performance in the fulure. As for
potential investors, this researchcan be considered /before making . an
investment, The type of data used in this siudy is secondary data, data obtained
indirectly through intermediary media in the form of the company's annual
financial statements. In this siudy, the data were obtained ifhirough the idx
website, the company's annual financial reports, journals, and others. The
analytical method in this study uses financial ratics, namely the quick ratio, debt
to asset ratio, total asset turnover and refurn on assets. Based on the results of
data analysis, it shows that the quick ratio and total asset turnover are in line with
return on assets, while debt to total assets ratio is inversely proportional to refurn
on assets in food and beverage companies listed on the Indonesian stock
exchange for the 2018-2020 period.

Keywords : Quick Ratio, Debt To Asset Ratio, Total Asset Turnover, Return On
Asset
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memperoleh laba dari-operasi, memiliki_perftumbuhan yang baik, dan
terjaganya kelangsungan hidup perusahaan merupakan tujuan dari didirikannya
perusahaan. Tujuan tersebut dapat diperoleh perusahaan dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya sccara optimal. Untuk dapat melakukan ekspansi
dan melanjutkan usahanya ke beberapa sekior perusahaan harus selalu
memaksimalkan labanya. Melakukan kegiatan operasional dan meningkatkan
perolehan laba perusahaan memerlukan dana yang tidak sedikit, sehingga hal-
hal yang akan berdampak pada perolehan laba perlu untuk diperhatikan.

Objek dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di BEl. Perusahaan makanan dan minuman merupakan industri
yang memiliki peran penting, ini dapat dilihat melalui kontribusinya yang
konsisten dan signflkan terhadap produk domestik bruto (PDB) industri non-
migas serta peningkatan realisasi investasi. Seiring dengan bertambahnya
penduduk, Kebutuhan akan makanan dan minuman juga semakin meningkat.
Makanan dan minuman merupakan kebutuhan pokok dalam kehidupan sehari-
hari, dan akan selalu dibutuhkan karena merupakan kebutuhan yang perlu untuk
dipenuhi. Menurut data Badan Koordinasi Pasar Modal pada tahun 2015 hingga
triwulan | 2020 realisasi investasi di sektor manufaktur mencapai Rp1.348,9

triliun. Sektor utama yang paling diminati dan menjanjikan adalah Industri

Makanan yang investasinya mencapai Rp293,2 triliun atau setara dengan







US$21,4 miliar dengan persentase iofal investasi sebanyak 21,7% (BKPM:
Industri Makanan Paling Diminati di Sekior Manufakiur 2020).

Data kementrian perindustrian menyebutkan pada triwulan | hingga
friwulan il 2018 kelompok industri‘yang mengalami pertumbuhan tertinggi
dicapal oleh kelompok industri makanan dan minuman yang mencapai
pertumbuhan sebesar 9,74% (Kementrian Perindustrian, 2018:16). Pada tahun
2019 pada triwulan Il pertama terdapat tiga kelompok industri yang mengalami
pertumbuhan yang cukup tinggi, dimana industri minuman merupakan salah satu
industri yang mengalami kenafkan tinggl vaitu tumbuh sebesar 23,06%
(Kementrian Perindustrian, 2019:21). Dan pada tahun 2020 industri makanan
dan minuman mengalami pertumbuhan sebesar 0,66%, dimana pertumbuhan
tersebut lebih rendah dari pertumbuhan vyang terjadi pada tahun 2019
(Kementerian Perindustrian, 2020:20-21).

Untuk tetap bertahan dalam persaingan perusahaan periu melakukan
evaluasi terhadap kinerjanya. Baik buruknya kinerja perusahaan dapat dilihat
melalui analisis laporan keuangan. Alat analisis laporan keuangan yang paling
umum digunakan adalah rasio keuangan. Hasil dari analists tersebut dapat
membantu perusahaan dalam mengambil kebijakan yang akan diterapkan pada
perusahaan. Kebijakan perusahaan tersebut diambil guna meningkatkan kinerja
perusahaan, sehingga pertisahaan dapat memaksimalkan pencapaian labanya.

Keberhasilan perusahaan dalam memperoleh tingkat pengembalian {aba
dapat dilihat melalui perhitungan profitabilitas. Investor ~menggunakan
profitabilitas sebagai alat penilaian untuk mengukur keuntungan yang akan

diperoleh investor dari kegiatan investasinya dan pihak kreditor menggunakan

profitabilitas sebagai alat pengukuran terhadap besaran laba yang diperoleh







untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya pada
kreditor. Tingkat likuiditas, utang dan manajemen aktiva yang timbul pada hasil
operasi akan memberikan dampak pada perolehan laba perusahaan.

Menurut Diana (2018:23) Perusahaan yang ilikuid maupun insolvabel
tidak menunjukkan hal baik, karna keduanya sewaktu-wakiu akan mengalami
kesulitan keuangan. Perusahaan yang menunjukkan nilai yang ilikuid
menandakan perusahaan tersebut akan segera mengalami masalah keuangan
meskipun menunjukkan ‘nilai yang- solvable, = Sebaliknya, perusahaan yang
menunjukkan keadaan Insolvabel namun likuld perusahaan tersebut tidak akan
segera mengalami masalah keuangan, masaiah keuangan baru akan timbul
apabila perusahaan tersebut dilikuidasi.

Perusahaan yang memiliki kemampuan cukup baik dalam memenuhi
kewafibannya menandakan perusahaan tersebut memiliki keadaan operasional
yang normal sehingga perusahaan bisa lebih fokus dalam pengoptimalan
strateginya. Perusahaan yang memiliki utang yang tinggi akan memberikan biaya
tanggungan yang besar dalam membayar bunga pinjaman sehingga tingkat
keunfungan yang dapat dijadikan laba semakin rendah. Kredibilitas perusahaan
dimata investor akan meningkat apabila perusahaan mampu remenuhi seluruh
kewajibannya sehingga perusahaan akan memiliki tambahan modal yang akan
digunakan sebagai pengembangan kapasitas produk dan hal tersebut akan
berdampak pada meningkafnya perolehan laba. Hal (ain yang dapat memberikan
dampak pada tingkat pendapatan laba ialah efekiifitas penggunaan aktiva oleh
manajemen perusahaan. Semakin efektif pengelolaan aktiva oleh manajemen

semakin tinggi perolehan laba yang akan diterima perusahaan.







Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya untuk dapat bertahan dalam
persaingan perusahaan periu untuk memaksimalkan perolehan labanya, peneliti
telah mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba, berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Quick Ratio, Debt To Asset Ratio dan Total Asset Turnover Terhadap
Return On Asset pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar

di Bursa Efek Indonesia Pericde 2018-2020"

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah,maka rumusan masalah yang
dikemukakan adalah: “Apakah guick ratio, debt to asset ratio dan fofal asset
turnover searah dengan retur on asset pada perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di bursa efek indonesla periode 2018-2020 ?".

C. Tujuan Penelitian

Tujuan peneliti melakukan penelitian adalah: “Untuk menganalisis apakah
quick ratio, debt to asset ratio dan totel asset turnover searah dengan return on
assef pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek

indonesia periode 2018-2020".

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Manfaat penelitian bagi peneliti adalah peneliti dapat mengembangkan dan
menerapkan teori-teori yang diperoleh dibangku kuliah secara nyata serta
dapat menambah wawasan peneliti mengenai variabel-variabel yang dapat

memberikan dampak pada kemampuan perusahaan menghasilkan laba.







2. Bagi Akademis
Menjadi referensi kepada pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian
serupa.

3. Bagi Perusahaan
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi manajemen perusahaan
sebagai masukar dalam mengaplikasikan variabel-variabel penelitian dan
melakukan’ evaluasi untuk meningkatkan kinerjanya dimasa yang akan

datang.

4, Bagi Calon Investor

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi para calon investor

sebelum melakukan invesiasl.







BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori

1. Laporan Keuangan

a. Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan refleksi dari banyaknya transaksi
yang dilakukan oleh.. perusehaan.. Laporan keuangan merupakan
ringkasan data keuangan perusahaan yang dapat memberikan informasi
mengenai posisi keuangan kepada pihak yang memiliki kepentingan
(Jumingan, 2019:4).

Kasmir (2019:66) menyebuikan bahwa dalam prakiiknya dikenal
beberapa macam laporan keuangan seperti laporan neraca, laba rugi,
perubahan modal, catatan atas laporan keuangan dan arus kas. Tujuan
laporan keuangan adalah sebagai alat pengambilan keputusan ekonomi
yang didalamnya menyediakan informasi mengenal posisi keuangan,
serta kinerja perusahaan.

Dengan melakukan analisis laporan keuangan perusahaan
maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan dapat mengetahui dan
melihat kinerja keuangan suatu perusahaan. Menurut Prastowo dan
Rifka dalam (Diana, 2018:15) menjelaskan bahwa analisis laporan
keuangan merupakan penelaahan terhadap dua daftar yang disusun
oleh akuntan pada akhir periode suatu perusahaan. kedua daftar itu

adalah daftar posisi keuangan dan daftar [aba rugi.







b. Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2019:92) tujuan dari analisis laporan keuangan
yaitu:
1. Dapat mengetahui posisi-keuangan suatu perusahaan baik aset,
kewajiban, ekuitas, maupun hasil kerja yang telah dicapainya.
2. Dapat mengetahui kekurangan-kekurangan suatu perusahaan.
3. Dapat mengetahui kekuatan-kekuatan suatu perusahaan.

4. Mengetahut  perbaikan-perbaikan apa saja yang perlu . dilakukan

kedepannya berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan.

5. Dapat melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah
perlu dilakukan penyegaran atau tidak karna dianggap berhasil atau
gaopal.

6. Digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis
mengenai hasil yang mereka capai.

c. Pihak-pthak yang memerlukan laporan keuangan
Menurut harahap dalam (Diana, 2018:4) berikut pihak-pihak yang
memiliki kepentingan ternadap laporan keuangan:

1 Pemilik perusahaan
a. Menllai prestasi yang dicapai manajemen perusahaan
b. Mengetahui hasil deviden yang akan diterima
c. Menilai posisi dan pertumbuhan keuangan perusahaan
d. Mengetahui nilai saham dan laba perlembar saham

e. Sebagai alat yang digunakan untuk memprediksi kondisi

perusahaan dimasa yang akan datang







f.

Sebagai dasar pengambilan keputusan untuk mempertimbangkan

menambah atau mengurangi investasi

2 Manajemen perusahaan

Sebagai alat pertanggung jawaban kepada pemilik.

. Mengatur fingkat biaya dari setlap keglatan operasi perusahaan,

divisi, dan bagian segmen tertentu.
Mengukur tingkat efisiensi dan tingkat keuntungan perusahan,

divisi, bagian, atau segmen terientu.

. 8ebagai alat penilalan atas hasil kerja karyawan.

Sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan perlu tidaknya
pengambilan kebijakan baru.
Memenuhi ketentuan UU, peraturan, anggaran dasar, pasar

ekuitas dan lembaga regulator lainnya.

3 Invesior

a.

b.

Menilai kondisi dan hasil keuangan perusahaan.
Sebagal alat pertimbangan dalam menentukan keputusan untuk
menanamkan dana pada perusahaan atau tidak.
Sebagai alat pertimbangan untuk melakukan divestasi (menarik

investasi) dari perusahaan.

. Sebagai ~ alat ' yang digunakan . uniuk memprediksi kondisi

perusahaan dimasa yang akan datang

4 Kreditur atau Banker

a.

Menilai kondisi dan hasil keuangan perusahaan baik jangka

pendek maupun jangka panjang.







b. Menilai kapasitas jaminan kredit/investasi dalam menopang kredit
vang diberikan.

c. Melihat dan memprediksi prospek keuntungan yang akan
diperoleh perusahaan.

d. Menilai tingkat likuiditas, solvabllitas, rentabilitas perusahaan
sebagai dasar dalam keputusan kredif.

e. Menllai sejauh mana perusahaan mengikuti perjanjian kredit yang
telah disepakati.
5 Pemerintah dan Regulator
a. Menghitung dan menetapkan besaran pajak yang akan
ditanggung perusahaan.

b. Sebagai dasar dalam menetapkan kebijakan-kebifakan baru.

c. Sebagai alat penilaian dalam melihat perlu atau tidaknya
perusahaan tersebut memperoleh bantuan atau tindakan lain.

d. Menilai kepatuhan perusahaan dalam melaksanakan peraturan
yang telah ditetapkan.

e. Dapat dijadikan sebagai bahan penyusunan data dan statistik.

6 Analisis, Akademis, Pusat Data Bisnis [embaga pengumpulan data
bisnis laporan keuangan penting sebagai sumber informasi yang
akan diolah untuk menghasilkan informasi yang bermanfat bagi
analists, limu pengetahuan, dan komediti informasi.

2. Rasic Keuangan
Menurut Horne dalam (Kasmir, 2019:93) menjelaskan rasio

keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi

dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Hasil
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dari rasio keuangan inilah yang memperlihatkan kinerja manajemen pada
suatu periode apakah telah mencapai terget yang telah ditentukan atau
sebaliknya. Dari kinerja yang dihasilkan dapat dijadikan evaluasi akan hal-
hal yang perlu dilakukan kedepannya agar dapat meningkatkan dan
mempertahankan kinerja manajemen sesuai dengan ferget yang telah
ditetapkan.

Rasio keuangan merupakan analisis yang membandingkan angka-
angka yang terdapat pada laporan keuangan dengan cara membagi satu
angka dengan angka lainnya (Kasmir, 2019:93). Secara umum analisis
rasio diartikan sebagai analisa yang dilakukan dengan menghubungkan
pos-pos tertentu dalam posisi keuangan dan laporan laba rugi secara
individu atau kombinasi dari keduanya.

. Rasio Likuiditas
a. Pengertian Likuiditas

Menurut Fred Weston dalam (Kasmir, 2019:110) menjelaskan
bahwa rasio likuiditas merupakan suaiu analisis yang menunjukkan
sejauh mana perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka
pendeknya. Artinya apabila perusahaan ditagih, maka perusahaan
memiliki ketersediaan dana yang cukup untuk memenuhi kewajibannya
tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.

Perusahaan yang dapat membayar kewajibannya tepat wakiu
disebut dengan perusahaan yang likuid. Perusahaan dikatakan mampu
membayar kewajibannya tepat wakiu apabila perusahaan tersebut
memiliki alat pembayaran atau aset lancar yang lebih besar dari jumlah

hutang jangka pendeknya. Dan sebaliknya perusahaan yang tidak
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mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya saat ditagih, berarti

perusahaan tersebut dikatakan dalam keadaan yang ilikuid (Diana,

2018:21-22).

. Tujuan dan Manfaat Raslo Likuiditas

Rasio likuiditas” memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang
memiliki kepentingan. Berikut tujuan dan manfaat rasio likuiditas secara
keseluruhan (Hery, 2015:527) :

1. Untuk - mengukur kemampuan = perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek.

2. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang dimilikinya menggunakan aset lancar.

3. Untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek yang dimilikinya menggunakan aset sangat
lancar (tanpa memperhitungkan persediaan barang dagang).

4. Untuk mengukur ketersediaan uang kas perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

5. Sebagai alat yang dapat digunakan dalam melakukan perencanaan
keuangan dimasa yang akan datang terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang jangka pendek.

6. Untuk melihat kondisi dan posisi keuangan perusahaan dari wakiu ke

waktu.

. Quick Ratio
Menurut Diana (2018:56) Quick ratio merupakan rasio likuiditas

yang mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban

finansialnya yang segera jatuh tempo menggunkan aset lancarnya yang
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paling likuid. Quick ratio atau yang sering pula disebut rasio lancar
merupakan rasio yang digunakan untuk mengungkap kesanggupan aset
lancar perusahaan yang paling likuid menutupi liabilitas lancarnya.
Termasuk kedalam rasio lancar adalah aset lancar yang dapat dengan
cepat diubah dalam benfuk kas, lermasuk akun kas, surai-surat
berharga, piutang dagang, beban dibayar dimuka, dan pendapatan yang
masih harus diterima.

Persediaan _dikeluarkan dari perhitungan karena - dianggap

memerlukan waktu yang relatif [ama untuk dikonverst menjadi uang, dan

terjual atau tidaknya persediaan merupakan sesuatu yang tidak dapat
dipastikan (Jumingan, 2019:129). Quick rafio membandingkan
komponen aset lancar yang lebih likuid seperti kas, surat-surai berharga
dan piutang dengan liabilitas yang memiliki jangka taglh yang pendek.
Semakin tinggi nilai yang dihasilkan dari perhitungan rasio ini maka
semakin balk. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1, meskipun
hanya mendekatl 100% dan tidak mencapai 100% sudah dapat
dikafakan baik (Diana, 2018:56). Quick ratio dapat dihitung dengan
rumus (Kasmir, 2019:120) :

. . Aktiva Lancar — Persediaan
| Quick Ratio = X100%
Hutang Lancar

4. Raslio Scolvabilitas

a. Pengertian Rasio Solvabilitas
Menurut Hery (2015:535) menyatakan rasio solvabilitas
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aset

perusahaan dibiayai dengan utang: Dengan kata lain, rasio solvabilitas

merupakan rasio yang dapat menunjukkan besaran beban utang yang
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harus ditanggung perusahaan dalam pemenuhan asetnya. Dalam arti
luas, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dan jangka
panjangnya.

Menurut Diana {2018:22) menjelaskan bahwa Rasio solvabilitas
dijadikan sebagai alat untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka panjang
yang dimilikinya apabila perusahaan tersebut harus dilikuidasi. Rasio
solvabilitas yang tinggi mengisyaratkan semakin besar blaya yang harus
ditanggung perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. Perusahaan
yang memiliki kekayaan yang cukup dalam memenuhi liabilitas-
liabilitasnya disebut perusahaan yang solvable sementara perusahaan
yang tidak mampu memenuhi liabilitasnya disebut perusahaan yang
insolvable.

Risiko keuangan yang besar dapat timbul pada perusahaan yang
memiliki nilai perhitungan solvabilitas yang tinggl, tetapi perusahaan
yang memiliki nilai solvabllitas yang tinggi juga dapat berkemungkinan
memperoleh laba yang besar. Risiko keuangan timbul disebabkan oleh
banyaknya beban bunga yang akan ditanggung perusahaan apabila
memiliki jumiah hutang yang cukup besar. Namun apabila manajemen
perusahaan dapat mempergunakan dana pinjaman tersebut secara

efektif dan efisien maka memungkinkan perusahaan meningkatkan hasil

usahanya.
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b. Tujuan dan Manfaat rasioc solvabilitas

Dasar pertimbangan keputusan yang berkaitan dengan

penggunaan dana yang akan digunakan apakah menggunakan dana

pinjaman atau dana dari modal dapat dilihat melalui perhitungan rasio

solvabilitas. Berlkut tujuan dan manfaat rasio solvabilitas secara

keseluruhan {Hery, 2015:538) :

1.

Sebagai alat yang dapat menunjukkan posisi total kewajiban
perusahaan kepada kreditor.
Untuk mengetahui besaran kewajiban jangka panfang perusahaan

terhadap jumlah modal.

. Sebagai alat yang memperlihatkan kemampuan aset perusahaan

dalam memenuhi kewajiban yang dimilikinya.
Uniuk mengetahui besaran aset perusahan yang dibiayal oleh modal.
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh utang terhadap

pembiayaan aset perusahaan.

. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh modal terhadap

pemblayaan aset perusahaan.

. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan

sebagai jaminan utang pada kreditor.

. Untuk mengukur bagian dari setiap rupiah aset yang dijadikan

jaminan modal pada pemilik perusahaan.

. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang

dijadikan sebagai jaminan utang.

10. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam membayar bunga

pinjaman.
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11. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh
kewajibannya.
c. Debt To Asset Ratio

Menurut Kasmir (2019:112) menyatakan bahwa debt fo asset
ratio merupakan rasio solvabilitas yang diukur untuk mengetahui
besaran aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang atau seberapa besar
utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Debt fo
asset ratio dihitung dengan membandingkan iotal uiang dengan total
aktiva.

Debt to asset ratio digunakan untuk mengukur besaran dana
yang berasal dari liabilitas. Rasio ini menunjukkan kemampuan aset

perusahaan dalam menutupi liabilitas yang dimilikinya. Liabilitas yang

dimaksud ialah semua [fabilitas yang dimiliki oleh perusahaan baik
liabilitas yang memiliki jangka pendek maupun liabilitas yang berjangka
panjang (Diana, 2018:58). Rumus yang dapat digunakan dalam

menghitung debt fo asset ratio yaitu (Kasmir, 2019:122):

_ Total Liabilitas

= 000
RY Total Aset X100%

5. Rasio Aktivitas

a. Pengertian Rasio Aktivitas
Menurut Hery (2015:546) Rasio aktivitas adalah rasio yang
digunakan sebagai alat untuk mengukur efekiivitas perusahaan dalam
memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Dari hasil perhitungan rasio

aktivitas tingkat efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola

asetnya dapat terlihat.




{
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Rasio aktivitas melihat beberapa aset dan selanjuinya
menentukan berapa tingkat aktivitas aset tersebut pada tingkat kegiatan
tertentu. Nilai aktivitas yang rendsh pada tingkat penjualan tertentu
artinya kelebihan dana yang tertanam pada aset tersebut semakin
tinggi. Kelebihan dana tersebut lebih baik ditanamkan pada aset lain
vang lebih produktif (Diana, 2018:58-59). Pengukuran rasio aktivitas
dilakukan dengan membandingkan tingkat penjualan dengan piutang
usaha, persediaan barang dagang, modal kerfa, aset tetap, maupun
total aset. Tujuan utama dari rasio aktivitas adalah untuk mengungkap
kemampuan manajemen perusahaan dalam  mengoptimalkan
penggunaan aset yang dimiliki.

. Tujuan dan Manfaat Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas mengungkap kemampuan efisiensi atas
pemanfaat sumber daya oleh manajemen perusahaan. Berikut fujuan
dan manfaat rasio sovabilitas (Hery, 2015:547):

1. Untuk melihat tingkat perputaran dana yang tertanam pada piutang
usaha dafam suatu periode.

2. Untuk mengetahui rata-rata penagihan piutang < usaha, serta
sebaliknya untuk mengetahui rata-rata piutang usaha tidak mampu
ditagih.

3. Untuk mengungkap efekiifitas penagihan piutang usaha yang telah
dilakukan pada suatu periode.

4. Untuk mengetahui berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan

berputar dalam satu periode,
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5. Untuk mengetahui lamanya rata-rata persediaan tersimpan di gudang

hingga akhirnya terjual.

6. Untuk mengungkap efektifitas aktivitas penjualan persediaan barang
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digunakan dala le asio total asset turnover (Kasmir,
2019:133):

Penjualan

80 = Total Aset
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6. Rasio Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas
Perusahaan merupakan suatu organisasi yang bertujuan untuk
menghasilkan keuntungan dengan cara menjual produk baik berupa
barang maupun jasa Kepada pelanggannya. Sebagian perusahaan
dalam menjalankan  operasionainya  memiliki tujuan  untuk
memaksimalkan perolehan labanya. Manajemen perusahaan dituntut

meningkatkan imbal hasl! untuk pemilik perusahaan dan meningkatkan

kesejahteraan para karyawan.

Menurut Weston dan Brigham dalam (Jumingan, 2019:122)
menyebutkan bahwa efektivitas manajemen dapat dilihat melalui
perhitungan rasio profitabilitas yang akan menunjukkan besaran hasll
dari investasi melalui penjuaian. Rasio profitabilitas mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan memperoieh laba dalam hubungannya
dengan nilai penjualan, aset, dan modal sendiri (Diana, 2018:61).

Menurut Hery (2015:554-555) menyatakan bahwa rasio
profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba pada aktivitas normal bisnisnya. Pengukuran
rasio profitabilitas dilakukan dengan membandingkan berbagai
komponen yang ada di dalam laporan laba rugi dan neraca, dengan
tujuan unfuk memonitor dan mengevaluasi tingkat perkembangan
profitabilitas perusahaan dari wakiu ke waktu. Dari perhitungan rasio
profitabilitas tingkat efektivitas kinerja manajemen dalam memanfaatkan
sumber daya yang dimilikinya dapat diketahui. Kinerja perusahaan yang

balk  ditunjukkan dengan kemampuan manajemen  dalam

memaksimalkan perolehan labanya.
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b. Tujuan dan Manfaat Rasio profitabilitas
Tujuan dan manfat perhitungan rasio profitabiliias (Hery,
2015:555-556) ialah :
1. Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba selama periode tertentu.
2. Untuk mengukur perubahan laba pada periode sebelumnya dan
periode sekarang
3. Uniuk menilai 'sejauh mana perolehan laba oleh perusahaan

berkembang dari waktu ke wakiu.

4. Untuk mengetabui besaran laba bersih yang dapat diperoleh dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam {otal aset.
5. Untuk mengetahui besaran laba bersih yang dapat diperoleh dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam {otal ekuitas.
8. Untuk mengukur besaran margin laba kotor yang diperoleh atas
penjualan bersih.
7. Unfuk mengukur besaran margin faba operasional yang diperoleh
atas penjualan bersih.
8. Untuk mengukur besaran margin laba bersih atas penjualan bersih.
c. Return on asset (ROA)
Menurui Hery (2015:5586-557) Refurion asset atau yang disebut
juga sebagai hasil pengembalian atas aset merupakan rasio
profitabilitas yang menunjukkan sejauh mana kontribusi aktiva

perusahiaan dalam memperoleh laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini

menunjukkan seberapa besar jumlah laba bersih yang dapat dihasilkan
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dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam fotal aset. Rasio ini diukur
dengan membandingkan laba bersih dengan total aset.

Kasmir (2012) menyebutkan ROA dapat menunjukkan besaran
pengembalian aktiva yang digunakan dalam operasional perusahaan.
Profitabilitas perusahaan dapat digambarkan dengan baik melalui RCA
karena menunjukkan kemampuan manajemen perusahaan dalam
mengefektitkan penggunaan aktiva yang dimilikinya untuk memperoleh
laba. Daya dalam meningkatkan laba dapat terjadi apabila terjadi
peningkatan dalam perputaran akiiva, peningkatan dalam perolehan
laba atau keduanya.

Semakin tinggi hasil dari perhitungan refurn on asset
menandakan semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari
setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin
rendah hasil dari perhitungan reiurn on asset berarti semakin rendah
pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Rumus yang dapat digunakan dalam
menghitung refurn on asset yaitu (Hery, 2015:557) :

_ Laba Bersih Setelah Pajak

— g,
Sk Total Aktiva R84

B. Tinjauan Empiris
Berikut beberapa penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai bahan

perbandingan dan acuan dalam penelitian:







Tabel 2. 1

PenelitianTerdahulu
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NO | Nama Peneliti
dan Tg!_wn PeJnUe?i{giIan Variabel Arﬁﬁ;is Hasil Penelitian
Penelitian

1 | M.Thoyib, Pengaruh Variabel Analisis Hasil penelitian ini
Fifimansyah, Clifrent independen | regresi menunjukkan bahwa
Darul Amri, | Ratio, Debi | :Current linear secara parsial
Riza Wahyudi, { To  Asset | Ratio, Debt | berganda | variabel Current Ratio
Melin M.A. | Ratio, Debt | io Asset tidak berpengaruh
(2018) to  Equity | Ratio, Debt positif dan  tidak
Ratio Dan |ia  Equity signifikan  terhadap

Total Asset | Rafio /dan Return on Assels,

Turnover Total Asset Debt to Asset Ratio

Terhadap Turnover berpengaruh  negatif

Return . On dan signifikan

Assel Pada | Variabel terhadap Return on

Perusahan | dependen: Assets sedangkan

Properti Relurn  On Debt to Equity Ratio

Dan Real | Asset dan  Tofal  Asset

Estate Di Turnover berpengaruh

Bursa Efek positif dan signifikan

Indonesia terhadap Return on

Assels. Secara
simuitan, variabel
Current Ratio, Debt to
Assel Ratio, Debt to
Equity Ratlio dan Total

Assef Turnover
terhadap Refurn on
Assets berpengaruh

positif dan  signifikan
terhadap Return on
Assels, Berdasarkan
hasil perhitungan Uji
Koefisten Determinasi
diketahui bahwa nilai
R square adalah
sebesar 0,611 atau
61,1% menunjukkan
bahwa 61,1% Reiurn
on  Assels dapat
dijelaskan oleh
Current Ratio, Debt'to
Assef Ratio, Debt fo
Equity Ratio dan Total
Asset Turnover
sedangkan  sisanya
38,8% dijelaskan oleh
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NO

Nama Peneliti

dan T{ihun PeJnueCIIil:ilan Variabel Ar?a{ﬁ;is Hasil Penelitian
Penelitian
variabel [ain  yang
tidak dianalisis dalam
penelitian ini
2 | Delvi Rahma | Pengaruh Variabel Analisis 1). Pengujian secara
Novianti, Gurrent independen | Regresi parsial variabel
Juhaini  Alie, | Ratio.~ dan | : Current | linier current ratio
Endah Dewi | Quick Ralio | Ratic dan | berganda | mempunyai pengaruh
Purnamasart Terhadap Quick Ratio signifikan
(2021) Return  On terhadap return on
Asset Variabel assef. Hal tersebut
{(Studi dependen: dibuktikan dengan
Kasus Sub | Return On nilai signifikan
Sektor Asset sebesar 0,000
Makanan < 0,05 dan nilai t-
dan hitung 4,409 > t-tabel
Minuman 2,01954.
yang 2). Pengujian secara
Terdaftar di parsial variabel quick
Bursa Efek ratio tidak
Indonesia) berpengaruh
signitikan terhadap
return on asset
dengan nilai signifikan
sebesar 0,0519 >
0,05 dan nilai t-hitung
0,0651
< t-tabel 2,01954.
3)./ Pengujian secara
silmulitan antara
variabel current ratio
dan quick ratio
terhadap
return on asset
dengan nilai signifikan
0,008 < 0,005 dan
nilai f-hitung 23,497 >
ftabel
3,22 sehingga
variahel
3 | Gusti Ayu Putu | Pengaruh Variabel Anaiisis 1.Dari hasil uji parsial
Puspita Dewi Quick Ratio independen | regresi quick ratio
Putd  Nurlek | dan  Cash Ouick | lidler berpengaruh positif
Hutnaleontina | pario Ratio dan | berganda. serta signifikan pada
(2021) Terhadap Cash Ratio return onnasset di

Return  On

perusahaan
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NO

Nama Peneliti

genTahun | i3 | variaper | M Hasil Penelitian
Penelitian
Asset Pada | Variabel manufaktur yang
Perusahaan | dependen : terdaftar pada Bursa
Manufaktur | Return  On Efek Indonesia.
Yang Asset 2.8ecara parsial cash
Terdaftar Di ratio tidak
Bursa  Efek berpengaruh
Indonesia signifikan pada
refurn  on  assel
pada perusahaan
manufaktur yang
terdaftar pada Bursa
Efek Indonesia.
4 | Andy Tannzdi | Pengaruh Variabel Analigis 1).Secara parsial
(2021) Quick Ratio, | independen | regresi Quick Ratio tidak
Hutang Dan Quick | linier berpengaruh terhadap
Perputaran | Ratio, berganda. | profitabilitas (ROA)
Piutang Hutang Dan 2}). Secara parsial
Terhadap Perputaran rasio hutang
ROA Variabel berpengaruh negatif
Pada Trade | dependen: terhadap profitabilitas
Company | Return On (ROA)
Tahun Asset 3). Secara parsial
2015-2019 perputaran piutang
berpengaruh positif
terhadap profitabilitas
{ROA)
4). Secara simultan
Quick Ratio, rasio
huiang dan
perputaran piutang
berpengaruh
terhadapi
profitabilitasi (ROA)
5 | Adji Widodo | Analisis Variabel Analisis Berdasarkan hasil
(2018) Pengaruh independen | regresi penelitian secara
Cutrent : Current | data panel | simultan diketahui
Ratio (CR), | Raiio (CR), bahwa
Total Asset | Tolal Assef CR, TATO, dan DR
Turnover Turnover berpengaruh
(TATO) dan | (TATO) dan signifikan terhadap
Debt To | Debt To profitabilitas
total Asset | lotal Asset perusahaan jasa
Ratio (DAR) | Ratio (DAR) penunjang Migas
Terhadap yang terdaftar
Return On { Variabel di Bursa Efek
Assef, Serta | Dependen: Indonesia untuk
Dampaknya | Return On periode  2010-2014.
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NO

Nama Peneliti

dan Ta'ﬂ.uun PeJnuecljiLtlil an Variabel Arfgﬁ;is Hasil Penelitian
Penelitian
Terhadap Asset Secara
Nilai parsial, TATO dan DR
Perusahaan berpengaruh terhadap
profitabilitas
perusahaan,
sedangkan CR tidak
berpengaruh terhadap
profitabilitas ~ (ROA).
Demikian juga
profitabilitas (ROA)
tidak
berpengaruh terhadap
Nilai perusahaan.

6 | Sabik Pengaruh Varigbel uji asumsi | Hasil penelitian
Khurnaini, M | Quick Ratio | independen | klasik dan | menunjukkan bahwa,
Nurzansyah Dan Quick | regresi gquick ratio (QR)
(2020) Financing Ratio Dan | linear secara parsial

To Deposit | Financing berganda | memiliki pengaruh
Ratio To Deposit positif signifikan
Terhadap | Ratio terhadap return on
Return On assets (ROA) pada
Assets Variabel PT. Bank Negara
Pada PT. | dependen: Indonesia Syariah.
Bank Return  On Financing to deposit
Negara Assels ratio. (FDR) secara
Indonesia parsial berpengaruh
Syariah negatif tidak signifikan
Tahun ferhadap return on
2016-2019 assets (ROA) pada

PT. Bank Negara

Indonesia Syariah.

Sedangkan secara

simuitan berdasarkan
hasil uji statistik F,
variabel independen
guick ratio (QR) dan
financing to deposit
ratic (FDR) secara
bersama-sama

berpengaruh

signifikan  terhadap
variabel dependen
reéturi on assets
(ROA) dengan nilai
probabilitas  kurang
dari 0.05.







25

NO | Nama Peneliti
cli;um qu?un PeJnuecfiLt]ilan Variabel Ar?alﬁéi s Hasil Penelitian
enelitian

Kemampuan prediksi
dari kedua variabel
tersebut terhadap
return on  assets
(ROA) sebesar
13,6%, sedangkan
sisanya 86.4%
dipengaruhi oleh
faktor iain di luar
model regresi.

7 | Destika Lase, | Quick Ratio, | Variabel Multiple ~ [Hasil uji diperoleh hasil
Refany,  Cla | Perputaran | Independen. | regrassion jyaitu quick ratic dan
Cia Na, Vivi | Modal Kerja Quick perputaran modal kerja
Sumanti, Enda | Dan DAR | Ratio, berpengaruh positif
Noviyanti Terhadap Perputaran terhadap ROA, DAR
Simorangkir ROA Pada | Modal Kerja tidak  mempengaruhi
(2020) Sekior Dan DAR ROA. Namun jika

Infrastruktur | Variabel bersama-sama  quick

Utilitas & | dependen: ratio, perputaran modal

Transportas | Return  On kerja dan DAR

i Asset berpengaruh terhadap
ROA. Besarnya
pengaruh variabel
independen yang
digunakan dalam

emprediksi

perubahan ROA
adalah 8,8 persen
dimana sisanya 91,2%
dipengaruhi cleh faktor
bebas lainnya.

8 | Surya Sanjaya | Pengaruh Variabel Regresi - (1. Current Ratio, Debt
(2019) Current independen | linier fo Assefs Ratio dan

Ratio, Debi | : Current | berganda  (Total Assets Turn Over
to Asset | Ratio, Debt secara simultan

Ratio’ ~dan | fo Asset berpengaruh terhadap
Total Asset| Ratio dan ROA perusahaan
Turnover Total Asset Otomotif dan
terhadap Turnover Komponennya yang
Return on terdaftar di BE| periode
Asset pada | Variabel 2010 - 2014.
Perusahaan | dependen: 2. Secara parsial
Otomotif Return on Current Ratio tidak
dan asset berpengaruh terhadap
Komponenn ROA perusahaan

ya yang Otemotif dan

Terdaftar di Komponennya yang




iy
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NO | Nama Peneliti
dan Tgl_mn p eﬁje?;ilan Variabel A rfgﬁ;i 5 Hasil Penelitian
Penelitian
Bursa Efek terdaftar di BE| periode
indonesia 2010 - 2014,
3. Secara parsial Debt
fo Assets Ratio
berpengaruh terhadap
ROA perusahaan
Otomotif dan
Komponennya yang
terdaftar di BEI periode
2010 — 2014.
4. Secara parsial Tofal
Assets Turn Over tidak
berpengaruh terhadap
ROA perusahaan
Otomotif dan
Komponennya yang
terdaftar di BEIl periode
2010 — 2014
9 | Rian Sofiani, | Pengaruh Variabel Analisis  [Hasil uji  korelasi
Dedi TATQO, independen | regresi berganda dan
Hariyanto, FATO, . Total linier determinas!, nilal R
Heni Safitri | DAR, dan | Assefs berganda [(korelasi) yang
(2018) DER Turnover diperoleh sebesar
Terhadap Fixed 0,903. Hal ini berarti
ROA pada | Asseils bahwa hubungan
Indeks Turnover antara. . TATO, FATO,
IDX30 vang | Debt lo DAR, dan DER
Terdaftar di | Assels terhadap ROA
Bursa Efek | Ratio Debt hubungan korelasinya
Indonesia to  Equity sangat kuat dan nilai R
Ratio Square sebesar 0,816,
Hal ini berarti bahwa
Variabel 81,6 % ROA
dependen: dipengaruhi oleh
Return on variabel TATO, FATO,
asset DAR, dan DER,
sedangkan sisanya

yaitu sebesar 18,4 %
ROA dipengaruhi oleh
faktor-faktor lainnya
yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

Hasil uji simultan (Uji
F) bahwa  secara
bersama-sama variabel
bebas berpengaruh
signifikan terhadap
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NO

Nama Peneliti
dan Tahun
Penelitian

Judul
Penelitian

Variabel

Alat
Analisis

Hasil Penelitian

variabel terikat. Hal ini
dapat dibuktikan dari
nilai F hitung sebesar
27,665 serta memiliki
nilai  signifikan  (sig)
sebesar 0,000 yang
kurang dari 0,05,
artinya bahwa variabel
TATO, FATO, DAR,
dan DER  secara
bersama-sama
mempunyai pengaruh
signifikan ferhadap
ROA.

Hasil uji parsial (Uji t)
TATO menmiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
ROA, yang ditunjukkan
oleh nilai signifikan
sebesar 0,000.
Sedangkan FATO tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap ROA, vyang
ditunjukkan oleh nilai
signifikan sebesar
0,852, Untuk DAR tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap ROA, yang
ditunjukkan oleh nilai
signifikan sebasar
0,395, Sedangkan
DER tidak memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
ROA, yang ditunjukkan
oleh nilai signifikan
sebesar 0,867.

10

Nia Willi Yanii
dan Stefani
Chandra
(2019)

Efekct Of
CR, DAR,
TATO And
Tangibility

On ROA In
Manufacturi

Variabel
independen
. curreftt
ratio, debt
to asset
ratio dan

Analisis
regresi
linier
berganda

Hasil
hipotesis
(HT)
perusahaan
dan
perusahaan

pengujian
pertama
pada
besar
seluruh
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NO | Nama Peneliti
dan Tgt}un P eJnuecl‘iE(jilan Variabel Aﬁﬁéis Hasil Penelitian
Penelitian
ng fotal asset menunjukkan bahwa
Companies | furnover CR (X1) secara
Listed On parsial terbukti tidak
IndonesiaSt |Variabel berpengaruh
ock dependen: signifikan  terhadap
Exchange return on ROA, akan tetapi
assel pada perusahaan
kecii CR  secara
parsial berpengaruh
signifikan  terhadap

ROA. Hasil pengujian
hipotesis kedua (HZ2)
pada perusahaan
kecil, besar dan
seluruh perusahan
menunjukkan bahwa
DAR (X2) secara
parsial terbukti
berpengaruh
signifikan  terhadap
ROA. Hasil pengujian
hipotesis ketiga (H3)
pada perusahaan
kecil, besar dan
selurub perusahan
mentnjukkan bahwa
TATO (X3) secara
parsial terbukti
berpengaruh
signifikan  terhadap
ROA. Hasil pengujian
hipotesis keempat
(H4) pada
perusahaan kecil dan
seluruh perusahan
menunjukkan bahwa
TATO (X4) secara
parsial terbukti
berpengaruh
signifikan  terhadap
ROA, akan tetapi
pada perusahaan
besar TATO secara
parsial terbukti tidak
berpengaruh
signifikan
ROA.

terhadap
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C. Kerangka Konsep Penelitian
Berdasarkan Permasalahan dan tujuan dari peneliian yang telah

dipaparkan sebelumnya, maka penguraian hipotesis dalam penelitian ini yaitu:

Laporan Keuangan

h 4

1. Quick Ratio
2. Débt To A§séf Ratic
3. Total Asset Turnover

W

Hasil Return On Asset

Gambar 2. 1

Kerangka Konsep Penelitian

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementara dari suatu
masalah yang akan diuji kebenarannya melaiui data yang telah dikumpulkan.
Dalam penelitian ini hipotesis yang akan diuji yaitu “Diduga quick ratio, debt fo
asset ralio dan fotal asset turnover sejalan dengan refurn on asset pada
perusahaan makanan dan minuman yang ierdaftar di bursa efek indonesia

periode 2018-2020"







BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, yaitu jenis penelitian
data dalam bentuk angka-angka, dan memerlukan penganalisisan kembali yang
diperoleh dari laperan keuangan masing-masing perusahaan makanan dan
minuman yang ditelti. Jenis penelitian yang digunakan falah applied research,
yang dilakukan  dengan praktik deskriptii dengan menguraikan sifat atau
karakteristik dari suatu fenomena.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelittan merupakan tempat dilakukannya penelitian. Penelitian
ini mengambil data di Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia (BEI) Universitas
Muhammadiyah Makassar yang terletak di Gedung Menara Igra lantai 2 JL
Sultan Alauddin No. 259 Kota Makassar. Wakiu yang dibutuhkan dalam
memperoleh data kurang lebih dua bulan yaitu maret hingga mei 2022.
C. Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data

sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melalut

media perantara berupa laporan keuangan tahunan perusahaan.

2. Sumber Data
Data-data diperoleh melalui website idx, laporan keuangan tahunan

i i i i
perusahaan, jurnal dan lain-lain.
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D. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian inl adalah semua perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEl dari tahun 2018-2020 yang berjumlah 20
perusahaan. Teknik yang digunakan dalam peneniuan sampel yaitu metode
perposive sampling. Kriterla perusahaan yang akan diteliti adalah sebagai
berikut:
1. Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEIl tahun 2018-2020
2. Mempublikasikan laporan keuangan perusahaan dari tahun 2018-2020
3. Perusahaan vang tidak mengafami kerugian dari tahun 2018-2020
4, Perusahaan yang tidak pernah keluar dari daftar KOMPAS100 dari tahun
2018-2020
Berdasarakan kriteria yang telah ditentukan, maka terdapat 3 perusahaan

yang akan menjadi sampel dalam penelitian.

Tabel 3. 1

Sampel Penelitian

No. | Kode Nama Emiten
1 | ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk
2 | INDF Indofood Sukses Makmur Tbk

3 | MYOR Mayora Indah Tbk

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 2022
E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi. Dalam memperoleh data-data yang berkaitan dengan

masalah yang akan diteliti peneliti melihat laporan keuangan tahunan
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perusahaan yang terdaftar di bursa efek indonesia dengan melihat quick ratio,
debt to asset ratio, total asset turn over, dan return on assel perusahaan.
F. Definisi Operasional Variabel
1. Quick Ratio
Quick ratio merupakan rasio yang memperfihatkan sejauh mana
aktiva lancar perusahaan dapat memenuhi kewajibannya yang segera jatuh
tempo dengan mengeluarkan nilai persediaan dari aktiva iancar. Hanya
aktiva yang paling likuid yang diperhitungkan didalam rasio ini persediaan
dianggap sebagal aktiva yang paling fidak lkuid karena harus melalui
proses panjang untuk menjadi kas sehingga wakiu untuk mengkonversi

persediaan menjadi kas semakin [ama. Rumus yang dapat digunakan

dalam menghitung quick ratio yaitu (Kasmir, 2019:120):

. . Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = X100%
Hutang Lancar

2. Debt to Asset Ratio (DAR)
DAR merupakan rasio yang membandingkan antara jumlah utang
dengan aktiva perusahaan. Rasio ini menunjukkan besaran aktiva yang
dipengaruhi oleh utang perusahaan. Rumus dalam menghitung debf to

asset ratio {(Kasmir, 2019:122) :

- Total Liabilitas

DAR = X100%

Total Aset
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3. Total asset turnover (TATOQ)

TATO merupakan rasio yang digunakan untuk melihat tingkat
perputaran total aset terhadap penjualan. Efekiivitas pengunaan total aset
oleh perusahaan dapat ditunjukkan melalui rasio ini. Tingginya nilai rasio
yang diperoleh menandakan semakin  bak kinerja manajemennya,
sebaliknya rasio yang rendah menandakan pihak manajemen perlu
mengadakan perbaikan terhadap sirategi, pemasaran dan pengeluaran
investasinya. Tofal asset furnover dapat dihitung dengan rumus (Kasmir,
2019:133):

Penjualan

B [ Total Aset

4. Return On Asset {ROA)
R&tUrh oh asset meéflipakan rasio yang mendihjukkan séjatih mana
perusahaan mampu memperoleh [aba melalui aktiva yang digunakan. ROA

dapat dihitung dengan rumus (Hery, 2015:557) :

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

ROA = X 100%

G. Metode Analisis Data

Adapun metode analisis yang digunakan untuk pengujian dan pembuktian

hipotesis yaitu :

1. Quick Ratio

ck Ratio = Aktiva Lancar — Persediaan %100%
Quick Ratto = Hutang Lancar 0

2. Debt To Assef Ratio (DAR}

DAR = Total Liabilitas
~ Total Aset

X100%
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3. Total Asset Turnover (TATO)

Penjualan
Total Aset

TATO =
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Bursa Efek indonesia
Pasar modal atau bursa efek telah ada sejak jaman kolonial belanda,
didirikan pada fahun 1912 di batavia oleh pemerintah hindia belanda untuk
kepentingan pemerintah kelonial atau VOC. Meskipun pasar moda telah ada
sejak tahun 1912 perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan
seperti yang diharapkan bahkan mengalami kevakuman di beberapa periode.
Perang dunia ke | dan [l, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial
kepada pemerintah republik indonesia dan berbagai kondisi menjadi
penyebab bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. Pemerintah
Republik indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan
beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring
dengan berbagal insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.
a. Visi dan Misi Perusahaan

Visi

Menjadi bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia.

Misi

Menciptakan infrastrukiur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel

untuk mewujudkan pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat

diakses oleh semua pemangku kepentingan melalui produk dan layanan

yang inovatif.
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b. Core Value
1)  Teamwork
Senantiasa bekerja sama secara sinergis untuk mencapai tujuan
bersama
2)  Integrity
Konsistensi antara pikiran, ucapan, dan tindakan dengan selalu
menjunjung tinggi kejujuran, transparansi dan independensi sesuai

dengan Nilai - nilai perusahaan dan norma yang berlaku

3)  Professionalism
Menunjukkan sikap, appearance dan kompetensi dengan penuh
tanggung jawab untuk memberikan hasil terbaik
4)  Service Excellence
Senantlasa memberikan fayanan terbaik bagi stakeholders
2. Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP)
a. Profil Perusahaan
Awal terbentuknya ICBP dimulai dari Grup Produk Konsumen
PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Indofood) pada tahun 1982 mulai
memproduksi mie instan. pada tahun 1985 Grup CBF memulai kegiatannya
dibidang nutrisi dan’ makanan khusus, dan 'mengembangkan kegiatan
usahanya dibidang makanan ringan pada tahun 1990. Dan pada tahun
1991 membentuk usahanya dibidang penyedap makanan.
Kegiatan usaha di bidang dairy dimulai di tahun 2008 melalui

akuisisi Drayton Pte. Ltd., yang merupakan pemegang saham mayoritas

dari PT Indolakto (“Indolakto”). Di tahun 2009, Indofood melakukan







——
T |

MILIK PERPEIRTAKALN |

o f

restrukturisasi berbagai kegiatan usaha produk konsumen bermerek di
bawah Grup CBP untuk membentuk ICBP. Sejak pendirian ICBP sebagai
entitas terpisah, Perseroan terus mengembangkan usahanya dan

memperkuat kepemimpinannya d bagai segmen pasar.

b. Visi, Misi dan Nilai
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3. Indofood Sukses Makmur Thk

a. Profil Perusahaan

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan pada tahun 1990 dengan
nama PT Panganjaya Intikusuma dan memulai kegiatan usaha di bidang
makanan ringan dan mengganti nama pada tahun 1994 dengan nama PT
Indofood Sukses Makmur Tbk. Di tahun yang sama PT Indofood Sukses
Makmur Tbk resmi mencatatkan diri di bursa efek indonesia. Pada tahun
1995 PT Indofood Sukses Makmur Tbk memulai integrasi bisnisnya melalui
akuisisi pabrik penggilingan gandum Bogasari.

Pada tahun 1997 PT Indofood Sukses Makmur Tbk memperluas

integritas bisnisnya dengan mengakuisisi grup perusahaan yang bergerak

di bidang perkebunan, agribisnis dan distribusi. Pada tahun 2005 PT
indofood Sukses Makmur Thk memulai usaha dibidang perkapalan dengan
mengakuisisi PT Pelayaran Tahta Bahtera. Dengan harapan semakin
memperluas lini usahanya pada tahun 2007, PT Indofood mencatatkan
saham Grup Agribisnis yaitu PT Indofood Agri Resource Lid. {IndoAgri) di
singapore Stock Exchange (SGX) dan pada tahun yang sma Grup
Agribisnis - berhasil mengakuisisi PT PP London Sumatra Indonesia Tbk
(Lonsum) sebuah perusahaan yang sahamnya tercatat di BEL

Pada tahun 2008. Grup Agribisnis Indofood memperluas usaha ke
bisnis gula dengan mengakuisisi PT Lajuperdana Indah bersamaan dengan
akuisisi PT Indolakto yang merupakan salah satu produsen produk susu
terkemuka di indonesia. Dua tahun setelahnya indofood mencatatkan

saham PT indofood CBP sukses makmur Tbk di bursa efek disusul dengan

PT Salim lvomas Pratama Tbk pada tahun 2011.
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Pada tahun 2013 Grup CBP Indofood memasuki lini bisnis
minuman, dan pada tahun yang sama Grup Agribisnis memperluas
kegiatan usaha gula ke brasil dan filipina. Ditahun berikutnya Grup CBP
mengembangkan kegiatan usaha minumannya dengan memasuki bidang
air minum dalam kemasan (AMDK) melalui akuisisi aset AMDK termasuk
merek Club dan 4 tahun setelahnya Grup CBP mengakuisisi seluruh
kepemilikan saham pada anak perusahaan dibidang minuman dan produk
kuliner serta memperluas pendistribusian produk kegiatan usaha paper
diaper sampai pada tahun 2020 Grup CBP memperiuas usaha mi Instan
dengan mengakuisisi Pinehill Company Limited (PCL), produsen mi instan
yang beroperasi di Afrika, Timur Tengah dan Eropa Tenggara.

b. Visi, Misi dan Nilai

Visi

Perusahaan Total Food Solutions

Misi

1. Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan

2. Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi
dan teknologi kami

3. Memberikan koniribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan
lingkungan secara berkelanjutan

4. Meningkatkan stakeholders’ values secara berkesinambungan

Nilai

“Dengan disiplin sebagai falsafah hidup; Kami menjalankan usaha kami

dengan menjunjung finggi integritas; Kami menghargai seluruh
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pemangku kepentingan dan secara bersama-sama membangun
kesatuan untuk mencapai keunggulan dan inovasi yang berkelanjutan.”
4. Mayora Indah Tbk
a. Profil Perusahaan

PT. Mayora Indah Tbk. (Perseroan} didirikan pada tahun 1977
dengan pabrik_pertama berlokasi di Tangerang dengan target market
wilayah Jakarta dan sekitarnya. Setelah mampu memenuhi pasar
Indonesia, Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana dan menjadi
perusahaan publlk pada tahun 1990 dengan target market; konsumen
Asean. Kemudian melebarkan pangsa pasarnya ke negara negara di Asia.
Saat ini produk Perseroan telah tersebar di 5 benua di dunia.

PT. Mayora Indah Thk. dan entitas anak memproduksi dan secara
urmum mengklasifikasikan produk yang dihasilkannya kedalam 2 (dua
kategori) vaitu makanan olahan dan minuman olahan, yang meliputi 6
{enam) divisi yang masing masing menghasilkan produk berbeda namun
terintegrasi, meliputi : biskult, kembang gula, wafer, cokelat, kopi dan
makanan kesehatan. Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal sebagai
perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman olahan, tetapi juga
dikenal sebagal market leader yang sukses menghasilkan produk produk
yang menjadi pelopor pada kategorinya masing masing.

Hingga saat inf, Perseroan dan entitas anak tetap konsisten pada
kegiatan utamanya, yaitu dibidang pengolahan makanan dan minuman.
Sesuai dengan tujuannya, Perseroan bertekad akan terus menerus

berupaya meningkatkan segala cara dan upaya untuk mencapai hasil yang

terbaik untuk kepentingan seluruh pekerja, mitra usaha, pemegang saham,
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dan para konsumennya.Di Indonesia, Perseroan tidak hanya dikenal
sebagai perusahaan yang memproduksi makanan dan minuman olahan,
tetapi juga dikenal sebagai market leader yang sukses menghasilkan
produk produk yang menjadi pelopor pada kategorinya masing masing.
Produk-produk hasil inovasi Perseroan tersebut diantaranya :

1. Permen Kopiko, pelopor permen kopi

2. Astor, pelopor wafer stick

Beng Beng, pelopor wafer caramel berlapis coklat

Choki-choki, pelopor coklat pasta

U N

Energen, pelopor minuman cereal

6. Kopi Torabika Duo dan Duo Susu, pelopor coffee mix

N

Kopiko Brown Coffee, pelopor racikan kopi dengan gula aren

8. Torabika Greamy Latte, pelopor kopi Latte dengan sajien gula terpisah
Hingga saat ini, Perseroan dan entitas anak ietap konsisten pada

kegiatan utamanya, yaitu dibidang pengolahan makanan dan minuman.

Sesuai dengan tujuannya, Perseroan beriekad akan terus menerus

berupaya meningkatkan segala cara dan upaya untuk mencapal hasil yang

terbaik untuk kepentingan seluruh pekerja, mitra usaha, pemegang saham,

dan para konsumennya

b: Visi dan Misi

1. Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan

terpercaya di mata konsumen domestik maupun internasional dan

menguasai pangsa pasar terbesar dalam kategori produk sejenis.
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2. Dapat mempercleh Laba Bersih Operasi diatas rata-rata industri
dan memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders
Perseroan.

3. Dapat memperoleh Laba Bersih Operasi diatas rata-rata industri
dan memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders
Perseroan.

B. Hasil Penelitian
Dengan menghitung rasio keuangan dengan tepat maka aspek-aspek
yang memeriukan evaluasi dapat ditunjukkan. Dengan penilaian dari analisis
rasio keuangan maka informasi yang terkandung dalam laporan keuangan

dapat diketahui.

a. Quick Ratio (QR)

Quick ratio merupakan rasio yang memperlihatkan sejauh mana
aktiva lancar perusahaan dapat memenuhi kewajibannya yang segera
jatuh tempo dengan mengeluarkan nilai persediaan dari aktiva lancar.

Rumus yang dapat digunakan dalam menghitung quick ratio (Kasmir,

2019:120) :
. . Aktiva Lancar — Persediaan
Quick Ratio = X100%
Hutang Lancar
Tabef 4. 1
Quick Ratio (QR)
No. Kode Perusahaan Quick Ratio (QR) % Ratao—Rata

2018 | 2019 2020 (%)
ICBP 1,40 1,95 1,76 1,70
INDF 0,69 0,88 0,97 0,85
MYOR 1,95 2,69 2,89 2,51
Jumlah 4,04 5,52 5,62 5,06
Rata-Rata 1,35 1,84 1,87 1,69

Sumber : diclah dari lampiran ikhtisar keuangan
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Dari tabel 4.1 menunjukkan bahwa guick ratio pada perusahaan
[CBP pada tahun 2018 sebesar 1,40% tahun 2019 sebesar 1,95% dan
tahun 2020 sebesar 1,76%. Ini menunjukkan dari tahun 2018 ke tahun
2019 mengalami peningkatan sebesar 0,55%, sedangkan dari tahun
3019 ke tahun 2020 mengalami  penurunan sebesar 0,19%.
Meningkatnya QR dari tahun 2018 ke tahun 2019 disebabkan oleh
meningkatnya aset lancar paling likuid perusahaan sementara utang
lancar perusahaan imengalami penurunan. Sedangkan penurunan
yang terjadi dari tahun 2019 ke tahun 2020 disebabkan oleh terjadinya
peningkatan yang lebikh tinggi pada utang lancar dibanding
peningkatan yang terjadi pada aset paling likuid perusahaan. Hal ini
searah dengan ROA yaitu pada tahun 2018 mengalami keuntungan
7,16%. Ini menunjukkan bahwa pada tahun 2018 ke tahun 2019 juga
mengalami peningkatan sebesar 0,29% dan dari tahun 2019 ke tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 6,69%.

Quick ratio pada perusahaan INDF tahun 2018 sebesar 6,69%
tahun 2019 sebesar 0,88% dan tahun 2020 sebesar 0,97%. Ini
menunjukan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar 0,19% ‘dan dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami
peningkatan sebesar 0,08%. Meningkatnya QR pada tahun 2018 ke
tahun 2019 disebabkan oleh penurunan utang lencar perusahaan.

sedangkan peningkatan yang terjadi pada tahun 2019 ke tahun 2020

disebabkan oleh tingginya peningkatan aset paling likuid perusahaan
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dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada utang lancar
perusahaan.

Perhitungan quick ratio dari tahun 2018 ke tahun 2019 searah
dengan ROA perusahaan INDF yang menunjukkan bahwa pada tahun
2018 keuntungan yang diperoleh sebesar 5,14% dan pada tahun 2019
sebesar 6,14% ariinya dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 1,00%. Namun berbanding terbalik dengan ROA
pada tahun 2019 ke tahun 2020 dimana keuntungan yang diperoleh
pada tahun 2018 sebesar 6,14% dan tahun 2020 sebesar 5,36%
artinya dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
0,77%.

Quick ratio pada perusahaan MYOR pada tahun 2018 sebesar
1,85% tahun 2018 sebesar 2,69% dan tahun 2020 sebesar 2,89%. Ini
menunjukkan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar 0,74% dan pada tahun 20192 ke tahun 2020 mengalami
peningkatan sebesar 0,20%. Meningkatnya QR pada tahun 20618-2020
discbabkan oleh meningkatnya aset paling likuid perusahaan
sementara utang lancar perusahaan mengalami penurunan.
Perhitungan guick ratio dari tahun 2018 ke tahun 2019 searah dengan
ROA perusahaan MYOR yang menunjukkan bahwa pada tahun 2018
keuntungan yang diperoleh sebesar 10,01% dan pada tahun 2019
sebesar 10,78% artinya dari fahun 2018 ke tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 0,77%. Namun berbanding terbalik dengan ROA
pada tahun 2019 ke tahun 2020 dimana keuntungan yang diperoleh

pada tahun 2019 sebesar 10,78% dan tahun 2020 sebesar 10,61%
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artinya dari tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
0,17%.
Debt To Asset Ratio (DAR)

DAR merupakan rasio yang membandingkan antara jumlah
utang dengan aktlva perusahaan. Rasio ini menunjukkan besaran
aktiva yang dipengaruhi oleh utang perusahaan. Rumus dalam
menghitung debt fo asset ratio (Kasmir, 2019:122):

- Total Liabilitas

— 0
Ra Total Aset %49 5

Tabel 4. 2
Debt To Asset Ratio (DAR)

Debt To Asset Ratio (DAR) % | Rata-Rata
No. Kode Perusahaan o
2018 2019 2020 (%)

1 ICBP 0,34 0,31 0,51 0,39
INDF 0,48 0,44 0,51 0,48
3 MYOR 0,51 0,48 0,43 0,47
Jumlah 1,34 1,23 1,46 1,34
Rata-Rata 0,45 0,41 0,42 0,45

Sumber : diolah dari lampiran ikhtisar keuangan

Dari tabel 4.2 diatas menunjukkan debt {o asset ralio pada
perusahaan ICBP tahun 2018 sebesar 0,34% tahun 2019 sebesar
0,31% dan pada tahun 2020 sebesar 0,561%. Ini menunjukkan dari
tahun 2018 ke fahun 2018 mengalami penurunan sebesar 0,03% dan
pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami peningkatan sebesar
0,20%. Penurunan pada tahun 2018 ke tahun 2019 disebabkan oleh
tingginya peningkatan total aset dibandingkan dengan peningkatan

yang terjadi pada total liabilitas. Sedangkan peningkatan dari tahun
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2019 ke tahun 2020 disebabkan oleh tingginya peningkatan yang
terjadi pada total liabilitas dibandingkan dengan peningkatan yang
terjadi pada total aset. Hal ini berbanding terbalik dengan ROA yang
pada tahun 2018 mengalami keuntungan sebesar 13,56% pada tahun
2019 sebesar 13,85% dan pada fahun 2020 sebesar 7,16%. Ini
menunjukkan dari tahun 2018 ke tahun 2019 diperoleh peningkatan
sebesar 0,29% dan pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami
penurunan sebasar 6,89%.

Debt fo assef ratio pada perusahaan INDF tahun 2018 sebesar
0,48% tahun 2019 sebesar 0,44% dan pada tahun 2020 sebesar
0,51%. Ini menunjukkan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 0,05% dan pada tahun 2019 ke tahun 2020
mengalami peningkatan sebesar 0,07%. Penurunan yang terjadi pada
tahun 2018 ke tzhun 2019 disebabkan tingginya penurunan total
liabilitas dibandingkan dengan penurunan yang terjadi pada total aset.
Sedangkan peningkatan yang terjadi pada tahun 2019 ke tahun 2020
disebabkan oleh tingginya peningkatan fotal liabilitas dibandingkan
dengan peningkatan yang terjadi pada total aset. Hal/ini berbanding
terbalik degan ROA yang pada fahun 2018 mengalami keuntungan
sebesar 5,14% pada tahun 2019 sebesar 6,14% dan pada tahun 2020
sebesar 5,36%. Ini menunjukkan dari tahun 2018 ke tahun 2019
diperoleh peningkatan sebesar 1,00% dan pada tahun 2019 ke tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 0,77%.

Debt to asset ratio pada perusahaan MYOR tahun 2018

sebesar 0,51% pada tahun 2019 sebesar 0,48% dan pada tahun 2020
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sebesar 0,43%. Hal ini menunjukkan pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami penurunan sebesar 0,04% dan dari tahun 2019 ke tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 0,05%. Penurunan yang terjadi
pada tahun 2018 ke tahun 2019 disebabkan oleh tingginya
peningkatan total aset dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi
pada total liabilitas dan penurunan yang terjadi pada tahun 2019 ke
tahun 2020 disebabkan oleh turunnya nilai total liabilitas sedangkan
total aset mengalami peningkatan. Hal ini berbanding terbalik dengan
return -on_asset yaitu pada tahun 2018 memperoleh keuntungan
sebesar 10,01% tahun 2019 sebesar 10,78% dan pada tahun 2020
sebesar 10,61%. Ini menunjukkan bahwa dari tahun 2018 ke tahun
2019 mengalami peningkatan sebesar 0,77%. Namun, searah dengan
return on asset pada tahun 2019 ke tahun 2020 yang juga mengalami
penurunan sebesar 0,17%.
Total Asset Turnover (TATO)

TATO merupakan rasio yang digunakan untuk melihat tingkat
perputaran total aset terhadap penjualan. Total asset turmover dapat
dihitung dengan rumus (Kasmir, 2019:133):

Penjualan

Pt Total Aset
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Tabel 4. 3
Total Asset Turnover (TATO)

No. | Kode Perusahaan Total Asset Turnover (TATO) Rata-Rata
2018 2019 2020
ICBP 4 %2 | 109 | o045 | 089
INDF 0,76 0,80 0,50 0,69
MYOR 1,37 1,31 1,24 1,31
Jumlah 3,25 3,20 2,19 2,88
Rata-Rata 1,08 1,07 0,73 0,56

Sumber : diclah dari-lampiran ikhtisar keuangan

Dari tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa fotal asset furnover
pada perusahaan ICBP tahun 2018 sebesar 1,12 kali tahun 2019
sebesar 1,09 kali dan tahun 2020 sebesar 0,45 kali. Hal ini
menunjukan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar 0,03 kali dan dari tahun 2019 ke fahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 0,64 kali. Penurunan yang ierjadi pada tahun
2018-2020 disebabkan oleh tingginya peningkatan yang terjadi pada
total aset perusahaan dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi
pada total penjualan. Hal ini berbanding terbalik dengan ROA pada
tahun 2018 ke tahun 2020 yang masing-masing memperoleh
keuntungan sebesar 13,56% dan 13,85% artinya ROA pada tahun
2018 ke tahun 2018 mengalami . peningkatan sebesar 0,29%. Ini
menunjukkan bahwa TATO pada fahun 2018 ke tahun 2019
berbanding terbalik dengan ROA. Namun ROA mengalami penurunan
sebesar 6,69% pada tahun 2019 ke tahun 2020 artinya pada tahun

2019 ke tahun 2020 TATO searah dengan ROA.
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Total asset turnover pada perusahaan INDF pada tahun 2018
sebesar 0,76 kali tahun 2019 sebesar 0,80 kali dan tahun 2020
sebesar 0,50 kali. Ini menunjukan pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 0,04 kali dan dari tahun 2019 ke
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,30 kall. Peningkatan
yang terjadi pada tahun 2018 ke tahun 2019 disebabkan oleh
terjadinya peningkatan pada fotal penjualan sementara total aset
mengalami penurunan. Sedangkan penurunan pada tahun 2019 ke
tahun 2020 disebabkan ofeh tingginya peningkatan vang terfadi pada
total aset dibandingkan dengan peningkatan yang terjadi pada {otal
penjualan. Hal ini searah dengan return on asset yaitu pada tahun
2018 mengalami keuntungan sebesar 5,14% tahun 2013 sebesar
6,14% dan tahun 2020 sebesar 5,36%. Ini menunjukkan bahwa pada
tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 1,00% dan
pada tahun 2019 ke tahun 2020 mengalami penurunan sebesar
0,77%.

Total asset turnover pada perusahaan MYOR pada tahun 2018
sebesar 1,37 kali tahun 2019 sebesar 1,31 kali dan pada tahun 2020
sebesar 1,24 kali. Ini menunjukkan pada tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami penurunan sebesar 0,05 kali\dan pada tahun 2019 ke
tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 0,08 kali. Penurunan pada
tahun 2018 ke tahun 2019 disebabkan oleh tingginya peningkatan
yang tetjadi pada total aset dibandingkan dengan peningkatan yang

terjadi pada total penjualan. Sedangkan penurunan pada tahun 2019

ke tahun 2020 disebabkan karena terjadinya penurunan pada total
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penjualan sedangkan total aset mengalami peningkatan. Hal ini
berbanding terbalik dengan ROA pada tahun 2018 ke tahun 2019 yang
masing-masing memperoleh keuntungan sebesar 10,01% dan 10,78%
artinya ROA pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar (,20%. Ini_ menunjukkan bahwa TATO pada tahun 2018 ke
tahun 2018 berbanding terbalik dengan ROA. Namun ROA mengalami
penurunan sebesar 0,17% pada tahun 2019 ke tahun 2020 artinya
pada tahun 2019 ke tahun 2020 TATO searah dengan ROA.

Return On Asset (ROA)

Return on asset yaitu rasio yang menunjukkan sejauh mana
perusahaan mampu memperoleh laba melalui aktiva yang digunakan.
Rumus yang dapat digunakan dalam menghitung refurn on asset
(Hery, 2015:557) :

Laba Bersih Setelah Pajak

= i)
ROX Total Aktiva  h
Tabel 4. 4
Return On Asset (ROA)
Return On Asset (ROA) %
f d ta-Rata (3
Mo. | Kode Perusahazn 2018 2019 2020 Rata-Rata (%)

1 |ICBP 13,56 13,85 7,16 11,52
2 | INDF 5,14 6,14 5,36 5,55
3 | MYOR 10,01 10,78 10,61 10,46
Jumlah 28,70 30,76 23,14 27,53
Rata-Rata 9,57 10,25 7,71 5,18

Sumber : diclah dari lampiran ikhtisar ketiangan
Tabel 4.4 diatas menunjukkan perhitungan ROA pada
perusahaan ICBP pada fahun 2018 sebesar 13,56% tahun 2019

gebasar 13,85% dan tahun 2020 sebesar 7,16%. Ini menunjukkan

pada tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar
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0,29% dan dari tahun 2012 ke tahun 2020 mengalami penurunan
sebesar 6,69%. Peningkatan yang terjadi pada tahun 2018 ke tahun
2019 disebabkan oleh tingginya peningkatan yang terjadi pada laba
bersih setelah pajak perusahaan dibandingkan dengan peningkatan
yang terfadi pada total aset. Sedangkan penurunan pada tahun 2018
ke tahun 2020 disebabkan oleh tingginya peningkatan yang terjadi
pada total aset perusahaan dibandingkan dengan peningkatan yang
terjadi pada laba bersih perusahaan.

Pethitungan ROA pada perusahaan INDF tahun 2018 sebesar
5,14% tahun 2019 sebesar 6,14% dan pada fahun 2020 sebesar
5,36%. Ini menunjukkan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami
peningkatan sebesar 1,00% dan pada tahun 2019 ke tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 0,77%. Meningkatnya ROA pada tahun
2018 ke tahun 2019 disebabkan oleh meningkatnya laba bersih
perusahaan sementara total asset yang dimiliki menurun. Sedangkan,
penurunan nilai ROA pada tahun 2019 ke tahun 2020 disebabkan oleh
tingginya peningkatan iotal aset perusahaan dibandingkan dengan
peningkatan yang terjadi pada total penjualan.

Return On Assef pada perusahaan MYOR pada tahun 2018
sebesar 10,01% tahun 2019 sebesar 10,78% dan pada tahun 2020
sehesar 10,61%. Hal ini menunjukkan dari tahun 2018 ke tahun 2019
mengalami peningkatan sebesar 0,77 dan pada tahun 2019 ke tahun
2020 mengalami penurunan sebesar 0,17%. Peningkatan yang terjadi
pada tahun 2018 ke tahun 2018 disebabkan oleh tingginya

peningkatan yang terjadi pada laba bersih perusahaan dibandingkan







dengan peningkatan yang terjadi
penurunan ROA dari tahun 2019 ke tahun 2020 disebabkan oleh

tingginya peningkatan yang terjadi pada total aset dibandingkan

pada total

dengan peningkatan yang terjadi pada laba bersih.

C. Pembahasan

Rata-rata ROA, QR, DAR, dan TATO Perusahaan makanan dan minuman
yang terdaftar di BEI periode 2018-2020

Tabel 4. 5

aset,

Tahun oS GR(%) | DAR (%) | TATO | ROA (94
Perusahaan

ICBP 1,40 0,34 1,12 13,56

2018 INDF 0,69 0,48 0,76 5,14
MYOR 1,55 0,51 1,37 10,01

Rata-Rata 1,35 0,45 1,08 9,57

ICBP 1,95 0,31 1,09 13,85

2019 INDF 0,88 0,44 0,80 6,14
MYOR 2,69 0,48 1,31 10,78
Rata-Rata 1,84 0,41 1,07 10,25

ICBP 1,76 0,51 0,45 7,16

2020 INDF 0,97 0,51 0,50 5,36
MYOR 2,89 0,43 1,24 10,61

Rata-Rata 1,87 0,49 0,73 7,71

Sumber : hasil olahan data

Pada tabel 4.5 diatas terlihat bahwa Quick Ratio (QR), Debt To Asset
Ratio (DAR), Total Asset Turnover (TATO), dan Reiurn On Asset (ROA)
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia
periode 2018-2020 mengalami fluktuasi. Hal ini ditunjukkan pada beberapa
periode uniuk masing-masing variabel. Nilai guick ratio pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia tertinggi

terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 2,89% dan terendah pada tahun 2018

Sedangkan
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sebesar 0,69%. Debt to asset ratio pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia memiliki rata-rata tertinggi
pada tahun 2018 dan 2020 sebesar 0,51% dan terendah pada tahun 2019
sebesar 0,31%. Tofal asset furnover memiliki rata-rata tertinggi pada
perusahaan makanan dan minuman yang ferdaftar di bursa efek indonesta
tahun 2018 sebesar 1,37 kali dan terendah pada tahun 2020 sebesar 0,45
kali. Pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia tahun 2019 menunjukkan return on asset (ROA) tertinggi, yaitu
13,85% sedangkan nilai ROA terendah terjadi pada tahun 2018 yaitu 5,14%.

Adapun penelitian ini bertujuan uniuk menganalisis apakah quick
ratio, debt to asset ratio dan tolal asset furnover searah dengan return on
assel pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2018-2020.

a. Analisis quick ratio dengan return on asset (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
quick ratio searah dengan refurn on asset pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2020. Hal ini
disebabkan karena nilai quick ratio yang tinggi mengindikasikan rendahnya
tingkat aktiva paling likuid yang dibiayai oleh utang jangka pendek
perusahaan, sehingga nilai ROA yang diperoleh jkut meningkat karena
rendahnya biaya fanggungan yang harus ditanggung perusahaan dalam
memenuhi bunga dan utang pokok perusahaan. Begitupun sebaliknya, nilai
quick ratio yang rendah mengindikasikan tingginya tingkat aktiva paling likuid
yang dibiayai oleh utang perusahaan, sehingga nilai refurn on assetf yang

diperoleh akan ikut mengalami penurunan karena tingginya biaya
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tanggungan yang harus ditanggung perusahaan dalam memenuhi bunga
dan utang pokok perusahaan. Hal ini sesuai dengan penelitian Gusti Ayu
Putu Puspita Dewi Putu Nuniek Hutnaleontina (2021) dengan judul Pengaruh
Quick Ratio dan Cash Ratio Terhadap Return On Asset Pada Perusahaan
Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia menyatakan bahwa
quick ratio berpengaruh positif serta signifikan terhadap return on asset.

b. Analisis debt fo asset ratio dengan return on asset (ROA)

Berdasarkar hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
debt fo assef ratio berbanding terbalik dengan ROA pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-
2020. Hal ini disebabkan karena nilai debt fo asset ratic yang tinggi
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat total utang dibandingkan total
aset perusahaan, berarti semakin besar dana luar yang digunakan
perusahaan dalam memenuhi kegiatan operasionainya sehingga nilai ROA
yang diperoleh mengalami penurunan karena tingginya biaya tanggungan
yang harus ditanggung perusahaan dalam memenuhi bunga dan utang
pokok perusahaan.

Begitupun sebaliknya, nilai debi fo asset rafio yang rendah
mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat tolal utang dibandingkan
total aset perusahaar, berarti semakin rendah dana luar yang digunakan
perusahaan dalam memenuhi kegiatan operasionalnya sehingga nilai return
on assset yang diperoleh akan mengalami peningkatan karena rendahnya
biaya tanggungan yang harus ditanggung perusahaan dalam memenuhi
bunga dan utang pokok perusahaan. Hal ini sefalan dengan penelitian Surya

Sanjaya (2019) dengan judul Pengaruh Current Ratio, Debt to Asset Ratio
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dan Total Asset Turnover terhadap Return on Asset pada Perusahaan
Otomotif dan Komponennya yang Terdaftar di Bursa Efek iIndonesia
menyatakan bahwa debt io asset ratio berpengaruh terhadap return on
asset.
c. Analisis {ofal asset turnover dengan refurn on asset (ROA)
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoieh menunjukkan bahwa tofal
asset turnover searah dengan ROA pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdeftar di bursa efek indonesia periode 2018-2020. Hal ini
disebabkan karena nilai fofal asset furnover yang tinggi mengindikasikan
semakin efekiif penggunaan aset oleh perusahaan dalam menghasilkan laba
sehingga nilai refurn on asset yang diperoleh akan mengalami peningkatan.
Begitupun sebaliknya nilai tofal asset turnover yang rendah mengindikasikan
bahwa semakin rendah tingkat efektivitas penggunaan aset oleh perusahaan
dalam menghasilkan laba sehingga nilai refurn on assetf yang dipercleh akan
mengalami penurunan. Hal ini didukung dengan hasil temuan Rian Scfiani,
Dedi Hariyanto, Heni Safitd (2018) dengan judul Pengaruh TATO, FATO,
DAR, dan DER Terhadap ROA pada Indeks IDX30 yang Terdaitar di Bursa

Efek Indonesia menyatakan bahwa TATO meniiliki pengaruh yang signifikan

terhadap ROA.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasli penelitian dan - pembahasan, maka penulis
menyimpulkan bahwa quick rafio searah dengan refurn on asset pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia
periode 2018-2020. Hal ini berarti bahwa  apabilz quick ratio mengalami
peningkatan maka refurn on asset akan ikut mengalami peningkatan. Hal ini
disebabkan cleh peningkatan iebih tinggi yang ierjadi pada aset dibandingkan
utang jangka pendek akan berdampak pada tingginya dana internal yang dapat

digunakan dalam keglatan operasional perusahaan sementara beban biaya yang

harus ditanggung perusahaan mengalami penurunan, hal tersebut akan
mengakibatkan tingkat penjualan yang dapat dijadikan laba semakin meningkat.

Hasil yang berbeda diperoleh pada hasil analisis debt to assef ratio yang
menunjukan bahwa debf fo asset ratio berbanding terbalik dengan return on
asset pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek
indonesia periode 2018-2020. Hal ini berarti bahwa apabila debi fo asset ratio
mengatami penurunan maka akan meningkatkan nilai reiurn on asset. Hal ini
disebabkan karena ferjadinya penurunan pada utang perusahaan akan
mengakibatkan turunnya biaya tanggungan yang akan ditanggung perusahaan
akibat bunga pinjaman sehingga tingkat penjualan yang dapat dijadikan laba
semakin meningkat.

Pada hasil analfsis fofal asset furnover menunjukkan bahwa fofal assef

turnover searah dengan return on asset pada perusahaan makanan dan

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2018-2020. Hal ini
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berarti bahwa apabila tofal asset turnover mengalami penurunan maka return on
asset akan ikut mengalami penurunan. Hal ini disebabkan karena perolehan laba
oleh perusahaan dapat dimaksimalkan dengan melakukan pengefektifan pada
penggunaan aktiva.

B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pembenaran kembali

dimasa yang akandatang adalah sebagai berikut :
1. Bagi Calon investor
Sebaiknya memperhatikan nilai ROA sebelum memutuskan melakukan
investasi pada suatu perusahaan. Karena return yang dapat diperoleh
dari perusahaan dapat ditunjukkan pada nilai ROA.
2. Bagi Perusahaan

Agar lebih meningkatkan kinetja perusahaan agar dapat bersaing dan

memperoleh kepercayaan dari para investor sehingga memudahkan
perusahaan dalam memperoleh tambahan medal.

3. Bagi Peneliti Selanjuinya
Penentuan populasi mungkin dapat diperluas agar sampel yang didapat
akan lebih banyak untuk objek penelitian, seperti penentuan indeks

saham yang akan diteliti, dan juga penentuan periode penelitian yang

dapat diperpanjang sehingga dapat menambah jumiah sampel.
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